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Salah satu penilaian analisis pembiayaan

yang dilakukan BMT dalam memberikan

kredit adalah memperhatikan prinsip 5C,

yaitu: Charscter, Capital, Collateral,
Condition of Economic, Capacity.

Seperti halnya BMT-BMT lain,

BMT Cipta Mandiri sebagai BMT yang

aktif memberikan kredit kepada

masyarakat dalam membiayai kegiatan

perekonomialnya agar berjalan lancar.

Pemberian kredit yang diberikan BMT
Cipta Mandiri adalah sebagai salah satu

sirkulasi keuangan BMT itu sendiri agar

dana yang didapatkan dapat terolah

dengan baik dan BMT harus

menghindari dana yang tidak aktif
dengan kata lain dana yang masuk tidak
dikelola ke dalam produk-produk BMT.

4. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada

BMT Cipta Mandiri Bandung

menggunakan Metode Deskriptif
Kuantitatif pada masalah "Perkembangan

Pembiayaan dan Cara Penanggulangan

Pembiayaan yang Bermasalah."

5. Hasil Penelitian
Perkembangan Pemberian
Pembiayaan Mudharabah Pada BMT
Cipta Mandiri Bandung.

Dari hasil penelitian, penulis

mendapatkan data pembiayaan

mudharabah selama 4 tahun dari tahun
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Pada tahun 2006, pembiayaat yang

bermasalah sebesar Rp 42.046.750

mencapai 21oh dari keseluruhan dana

pembiayaan yang dialokasikan. Hal ini
diakibatkan oleh BMT Cipta Mandiri
baru mengalokasikan dana BMT kepada

Pembiayaan. Adapun sebab pembiayaan

bermasalah antara lain :

1. BMT Crpta Mandiri belum

berpengalaman dalam pemberian

pembiayaan.

2. Dalam mengumpulkan data kurang

akurat tentang calon debitur I
mitra.

3. Kurang selektif dalam memilih

mitra.
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Pada tahun 2007 Pembiayaan yang

bermasalah sebesar Rp 31.296.625

mencapai l9,8oh dai keseluruhan dana

pernbiayaan yang dialokasikan BMT
pada tahun ini. Pembiayaan yang

bermasalah pada tahun ini berkurang

dikarenakan:

1. BMT telahberpengalaman

2. BMT telah merubah manajemen

pembiayaan dengan baik
3. BMT lebih selektif dalam memilih

mitra
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